BAB IV
ANALISIS HISAB AWAL BULAN KAMARIAH
MENURUT KH. MUHAMMAD HASAN ASY’'ARI DALAM KITAB
MUNTAHA NATAIJ AL-AQWAL
A. Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Muntaha
Nataij al-Aqwal

Relasi hisab dengan alam semesta, sebagaimandeyrdagat dalam
al-Qur'an bahwa banyak sekali ayat-akauniyyah(tentang alam semesta).
Hisab tidak terlepas dengan alam jagat raya injaj@man Matahari, Bumi
dan Bulan menjadi pedoman perhitungan yakni hisaigydigunakan dalam
metode penentuan awal bulan kamariah didasarkaa petedaran benda-
benda langit.

Ayat-ayat al-Quran menjadi salah satu pedoman phanawan
muslim, dan tidak bisa dipungkiri bahwa al-Qur'arropakan kitab yang
dilihat secara isi sangat berkualitas tinggi ddnrialiakui oleh umat manusia
di dunia baik muslim ataupun non muslim.

Dalam penentuan awal bulan kamariah, syara’ telamioerikan
petunjuk-petunjuk yang dapat dijadikan pedoman. alg dimaksud adalah
dalil-dalil nagli yaitu al-Qur'an dan Hadis, kedyansaling melengkapi. Hadis
sebagai penafsir al-Quran, penjelas al-Qur'anajlbginyak ayat al-Qur'an
yang sifatnya globafdmm) kemudian ditakhsis dengan hadis, dan terkadang

hadis juga berfungsi menjelaskan sesuatu yang tetdlpat dalam al-Qur’an.

87



88

Penafsiran para ulama tentang dalil-dalil cara pera awal bulan
kamariah yang terdapat dalam al-Qur'an dan hadisimimulkan perbedaan.
Sebagaimana yang pernah dipaparkan pada bab Il sbgdada zaman
Rasulullah sendiri yang namanya hisab belumlahdmebang, sehingga dalam
penentuan awal bulan kamariah yang dilakukan RbBaklwyaitu dengan
melakukan pengamatan dengan mata atau yang didenghnrukyat bi al-
fi'li dengan ketentuan umur bulan 29 hari jika berhasikgat dan 30 hari
jika tidak bisa dilihat Oleh karena itu, pada awalnya dalam penentuan awal
bulan kamariah metode yang digunakan hanyalah maetdd/at bi al-fi'li
(pendapat yang diikuti beberapa ulama diantarabga Hajar, Ibnu Rusyd,
Imam Nawawi, dan lain-lairf).

Secara mutlak pemahaman akan hisab menurut pamza waalah
metode yang digunakan penentuan awal bulan kamadiaigan cara
menghitung, akan tetapi ada pemahaman bahwa hisalpakan rukyat yakni
yang dikenal dengan istilatukyat bi al-ilmi,> sehingga hal ini pula yang
menjadi salah satu sebab perbedaan penentuan aleal kamariah (term
tentang rukyat).

Masing-masing golongan yakni mazhab hisab dan tukygampunyai

dalil dan pegangan sendiri, bagi mereka yang meraj@n rukyat karena

! Lihat Sriyatin Shadiqg, Akar Perbedaan Hari Raya Indonesiaalam Moediji Raharto,
(ed), Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Rahart@mbang: Pendidikan dan Pelatihan Hisab
Rukyat Negara-Negara MABIMS, 2000, him. 2.

2 Lihat dalam kitad’anatu al-Thalibinn,juz Il, Jakarta: Dar Ihya al-Kitab al-‘Arabiyah,
t.t, him. 216. Lihat juga Ibnu RusyBjdayah al-Mujtahid Beirut: Dar al-Fikr, him. 207.

% Rukyat bi ‘llmiyaitu rukyat yang tidak dilakukan dengan melihatslang objeknya
melainka secara faktual, selama bulan diketahuafsumerada di atas ufuk. Lihat Problematika
Hisab dan Rukyat dalam penentuan Awal Ramadhan 8alusinya 19 Januari 2011
http://muhammadiyahku.blogspot.com/2011/01/probtéwménisab-dan-rukyah-dalam.html
diakses pada 4 Mei 2012 pukul 18:58.
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mengikuti sunahqauliyyah dan sunahfi'liyyah Nabi Muhammad SAW.
Berbeda dengan mazhab hisab mereka beralasan Ilmamyaknya ayat-ayat
al-Qur'an yang secara harfi dan kontekstual mesiga perjalanan Matahari,
Bulan dan fenomena alam lainya yang kemudian dipat@hwa al-Quran
memuat tentang metode hisab juga terkait masalakakaHisab tidak hanya
dijadikan sebagai metode dalam penentuan awal tkdarariah, melainkan
juga untuk mengetahui waktu (waktu salat misalnyagh kiblat, dan
terjadinya gerhana.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, menunagesang
untuk mulai berpikir logis dan menyesuaikan dengama perkembangan
zaman. Sehingga mendorong para ilmuan untuk mk&himetode-metode
hisab yang praktis dan tingkat keakurasian yarggtin

Dengan demikian diharapkan metode hisab menjadingEngan
para ulama dalam penentuan awal bulan kamariatkaBateperti yang terjadi
di Belanda, sebagai Negara dengan Islam minoniteeseka lebih condong
untuk menggunakan hisab dalam penetapan awal Balaariah guna untuk
mendapatkan ketetapan yang seragam dalam melaksaiaklah Ramadhan,
Syawal, dan Zulhijjafl. Dalam arti jika di Belanda dalam menetapkan awal
bulan kamariah dengan rukyat maka yang terjadiaédpérselisinan sehingga
bagi mereka hisab menjadi salah satu solusinya.

Perkembangan ilmu falak di Indonesia diwujudkangaenbanyaknya

kitab-kitab falak yang dijadikan acuan dalam pepataawal bulan kamariah

* Hal ini dituturkan dalam berita TVone 30 Agust@d.2 pukul 16.30.
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yang sampai sekarang masih tetap dijadikan pertigdra dalam penetapan
awal bulan kamariah sepefadzkirah al-lkhwan, Sullam al-Nayyiraidan
Muntaha Nataij al-Agwal.

Dari banyaknya kitab-kitab falak di Indonesia, yakgmudian
dikemas oleh kementrian Departemen Agama menjadi ldegori yaitu
hisab‘urfi, hisabhaqiqi (al-taqrib, al-tahgiq dan hisab kontemporer.

Hisab ‘urfi ataulsthilahi tidak bisa dijadikan acuan penentuan awal
bulan kamariah yang terkait ibadah, karena hasib&ehisab tersebut masih
merupakan perkiraan yang menetapkan jumlah hadkupalan-bulan ganjil
umurnya 30 hari. Sedangkan bulan-bulan genap ber@@uhari, kecuali
untuk bulan ke-12 (Zulhijjah) pada tahun kabisatuumga 30 hari. Hal ini
tentunya bertentangan dengan ilmu Astronomi mod#gn,juga tidak sesuai

dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkehn wham Muslim:

w\&%}wﬁ&gcéu&é;’ﬁ;‘g’wlw&%’55'&5-5);9-’»

yuu “;%st@i:xwiw\ywwy G J6 L

S(alusall o) 5 ) (& 19380 V.iuu e S 855 B \gplaiS Vg 855 &5 1shlaS

Artinya: “Zuhair bin Harb menceritakan kepada saya, Ismalbht
bercerita dari Ayub dari Nafi’ dari Abdillah bin Um
bahwasanya Rasulullah SAW. Sesungguhnya (bilanBatgn
itu duapuluh sembilan hari, maka janganlah kali@mpbasa
sampai kalian melihatnya (hilal) dan (kelak) jarighnkalian
berbuka sebelum melihatnya lagi. Apabila tertutumma maka
perkirakanlah” (HR Muslim).

® Muslim bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi al-NaisabBhahih MuslimJilid I,Beirut:
Dar al Fikr, tt. Hadits No. 1797.
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Kitab Muntaha Nataij al-Aqwal merupakan kitab pertama di
Indonesia yang menggunakan jadwal logaritma derigauh desimal dan
rumus segitiga bola, akan tetapi kitab tersebutktibbih populer dari kitab
Sullam al-Nayyirairyang ditetapkan sebagai kitab falak pertama dineda.

Kitab Muntaha Nataij al-Agwalmemiliki keunikan yang memang
notaben umur dari kitab tersebut juga lebih tudpdaa kitab-kitabtahqiqi
lainya, hal-hal yang terkait dengan analisis metudab awal bulan kamariah
dalam kitabMuntaha Nataij al-Agwaldiantaranya:

1. Metode yang Digunakan

Kitab Muntaha Nataij al-Aqwalmerupakan kitab pertama di
Indonesia yang menggunakan dasar teori Heliosentyigitu suatu
pandangan yang dicetuskan pertama kali Aristarctars disempurnakan
oleh Nicholas Copernicus (1473-1543 M) yang berpagdn bahwa
Matahari adalah pusat tata surya yang dikelilinghet-planet lainya.

Adapun metode yang berdasarkan teori Geosentrisii Babagai
pusat yang dimaksud disini yaitu dikelilingi olellBn, dan umumnya jika
hisab berdasarkan Geosentris, maka perhitungaralsampai pada ijtimak
dan untuk menentukan tinggi hilal hanya cukup dangambagi dua selisih
antara waktu terbenam Matahari dengan waktu ijtindekigan kriteria jika
jtimak terjadi sebelum Matahari terbenam, makainilnggi hilal akan
selalu positif atau berada di atas ufuk.

Berbeda dengan konsep Heliosentris yang menggunakanos-

rumus hukum Keppler, dan hisdaqigi bi al-tahgigimerupakan metode
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yang didasarkan bahwa Matahari sebagai pusat pare&ami, Bulan dan
benda-benda langit lainya. Dalam hukum Keppler aiakan bahwa bentuk
lintasan dari orbit planet-planet yang mengelilingiatahari tersebut
berbentuk ellips. Untuk mengetahui nilai posisah@tau ketinggian hilal,
dengan memperhatikan koordinat lintang, deklirmsilut waktu Bulan atau
dilanjutkan dengan menghitung koreksi refraksi,apjaks, Dip, dan semi
diameter Bulan. Jadi, ketika Matahari terbenamlaetigtimak, tinggi hilal
tidak selalu di atas ufuk, sewaktu-waktu di bawahku

Dalam kitab Muntaha Nataij al-Agwaljuga terdapat beberapa
koreksi sebagimana akibat adanya gerak rata-ratanBden Bumi yang
tidak merata. Perhitungan yang ada dalam WKitaimtaha Nataij al-Agwal
secara Astronomi modern telah menggunakan rumusgsegola dan juga
disediakan hasil perhitungan yang dikerjakan dengkt bantu jadwal
logaritma, dan dalam perhitungan ketinggian hildak berpatokan pada
ijtimak sebelum terbenam Matahari.

Sehingga berangkat dari hal ini, penulis sepakatwvhametode
penentuan awal bulan kamariah dalam kifdbntaha Nataij al-Aqwal
berlandaskan pada teori Heliosentris dan termasuénd ketegori hisab
dengan menggunakan metodaqiqi bi al-tahgigyaitu sistem hisab awal
bulan kamariah dengan cara menghitung posisi BdéamnMatahari dalam

sistem koordinat horison pada kondisi cuaca tartent
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2. Analisis Data

Data-data yang diperlukan untuk penentuan awalnbkidemariah,
sebagaimana berdasarkan atas sistem yang terdalpat &itabMuntaha
Nataij al-Aqwal.Karena termasuk ketegori hishbqiqi bi al-tahgiq,maka
pada dasarnya data-dathqigi itu sama karena pencangkokan dari satu
kitab induk Mathla’ al-Sa’id), data asronomi yang digunakan dalam sistem
ini yaitu data astronomi hasil observasi awal abletXX® dan
penyelesainya menggunakan logaritma.

Untuk data-data yang ada dalam kitdbntaha Nataij al-Aqwal
ketika dibandingkan ternyata sama dengan kitédthla’ al-Sa’id dan
tahqiqi lainya seperti kitab Khulashah al-Wafiyah.Karena sama-sama
menggunakan markas Makkah, maka data yang digurjagantidak akan
berbedasebagaimana contoh jadwal berikut:

Contoh tahun Majmu’ah padaerak Matahari (ol buy):

Mathla' al-Sa'id | Muntaha Nataij al-Aqwal Khulasah al-
Tahun (1304 H) (1323 H) Wafiyah
(>1351 H)

1350 P 14°00'52¢ | ?14° 00 52¢/1°13° 48' 53¢ 1° 14° 00' 52¢

1380 222°25'50 | 522°25 5042°22°13'51“| 2P 22° 25' 50¢

1500 P 26° 05' 42¢ ¥ 26° 05' 42“7° 25° 53' 43" 7° 26° 05' 42¢

® Lihat Taufig, ‘Menghitung Awal Bulan Kamariah Menurut Sistem Kkhkh al-
Wafiyah” dalam Moedji Rahartaed), Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Rahat@mbang:
Pendidikan dan Pelatihan Hisab Rukyat Negara-Ndga®IMS, 2000, him. 1.
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Data yang diperlukan untuk penentuan awal bulan akeain

tentunya terdapat dua data penting yaitu data Mataden data Bulan

sesuai dengan dasar atau patokan peredaran MatEmarBulan. Secara

garis besar data utama yang digunakan yalasth (al-Syamslan al-

Qamar), Khashah (al-Syangan al-Qamar), ‘Ugdah,dan yang terpenting

ada datarhul (Bujur Astronomi). Berikut data-data yang diperlokantuk

penentuan awal bulan kamariah khususnya yang tetrddalam kitab

Muntaha Nataij al-Aqwal

Data tahunMajmu’ah (pertiga puluh tahuan), yakni 1290 H-
1560 H.

Data tahurMabsuthahatau pertahun (1 s/d 30 tahun)

Data Astronomis setiap Jam (1 s/d 24 jam)

Data Astronomis setiap Menit (1 s/d 60 menit)

Data koreksi-koreksipenta'dilar) seputar Matahari dan Bulan
(Lintang Astronomis, Bujur Astonomi, Deklinaghsenciorekta,
Equation of timg

Data bujur dan lintang tempat, data ini diambil i dkitab
Irsyaduh al-Murid KH. Ahmad Ghazali, Bulan-Samapang-
Madura sebagaimana yang dikemas oleh PCNU Pasuruan

Data-data yang diperlukan untuk hisab awal buland&h dalam

kitab Muntaha Nataij al-Aqwakebagaiifiput) yang nantinya akan diproses

dalam perhitungan diantaranya:
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a. Tabel Astronomi
Kitab Muntaha Nataij al-Agwalmerupakan salah satu model
kitab klasik, sehingga kitab ini disusun dengan ggemakan bahasa
arab dan data pada tabel-tabel Astronomi menggunakaka huruf
Arab (Angka Jumal)i, yang kemudian tahun 2006 dikemas kembali oleh
anggota PCNU Pasuruan dengan menggunakan artdkali®

(,Y,Y,¢,0,.... dst), dan kitab yang penulis teliti yaitu kitging sudah

dikemas oleh PCNU Pasuruan yang sudah menggunakga dindi.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah membaca datg yhsajikan.

Ada juga penambahan tabel data Astronomi yaitu gadan
majmu’ah, tabel tersebut yang awalnya hanya berdasarkan marka
Makkah kemudian ditambah markas Pasuruan. Logikafata tabel
tersebut pada dasarnya sama (menghitung peredangia lyang sama).
Akan tetapi untuk menghitung dari tempat berbedhingiga data yang
dirubah hanya tahumajmu’ahyaitu data yang berhubungan dengan
lokasi, dan jika menggunakan markas Makkah, makia peenghitung
selisih bujur atau jarak suatu tempat.

Data tahunmabsuthaitu untuk mempermudah perhitungan,
yang dari datanajmu’ah ditambah kelipatan 30 (siklus tahun Hijriah)
dan yang kurang dari kelipatan 30 tahun dipecah jadentahun

mabsutha

" Yang dimaksud dengan angRamali adalah notasi angka yang disimbolkan dengan
huruf-huruf Arab, yaitiu sbbiida 35 (% 8 galew o (el diba 554 29 Dengan urutan angka sesuali
huruf: 1, 2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 20, 30, 80, 60, 70, 80, 90, 100, 200, 400, 500, 600, 700, 8
900, 1000. Lihat: Muhyiddin Khazitimu Falak Teori dan Praktek, op.chjm. 6.

8 Ibid, him. 6.
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Data yang berbeda juga terdapat pada datataaih Matahari
dan Bulan, dan data yang sama sep@dbsuthaatau jadwal Bulan
Hijriah dalam kitabMuntaha Nataij al-Aqwatidak dilengkapi dengan
‘alamah al-ayyan{petunjuk hari)’

b. Ardh al-Qamar al-Kully(Perbedaan Lintang Bulan Maksimal)

Ardh al-Qamar al-Kully (s & o2 ) atau Ardh al-Qamar
(~a uae). Secara etimologi adalah lintang astronomi butemauh.
Sedangkan secara terminologi yaitu busur separjaggaran kutub
ekliptika dihitung dari titik pusat Bulan hinggadikaran ekliptika. Jika
Bulan berada di utara ekliptika, maka lintang Bubtemarga positif (+),
dan jika Bulan berada di selatan ekliptika, makéalg Bulan berharga
negatif (-)*° Ardh al-Qomarmerupakan nilai yang sangat penting dalam
perhitungan hisabhaqigi bi al-tahqig. Nilai ini digunakan untuk
menentukan besaran nilai deklinasi Bulan pada isaayang nantinya
digunakan untuk mengetahui ketinggian Bulan.

Nilai besar Ardh al-Qomar al-Kully terdapat beberapa
perbedaan. KH.Muhammad Hasan Asy'ari menggunakian B 2‘*
kemudian muridnya KH.Moh.Ma’shum bin Ali dalam WitayaBadi‘ah
al-Mitsal fi Hisab al-Sinin wa al-Hilaberpendapat bahwa nilardh al-

Qomar al-Kullyadalah 5° 16

? Lihat jadwal KitabMuntaha Nataij al-AqwalPasuruan: LFNU, 2006, him. 25, dan lihat
Khulasha al-Wafiyahhim. 214-215.

10 Muhyidin Khazin, Kamudlmu Falak Yogyakarta : Buana Pustaka, 2005. him. 5.

1 Muhammad Hasan Asy'amp.cit,him. 9.

12 Muhammad Ma’ksum bin Aligp. cit him. 21
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Sedangkan KH.Noor Ahmad SS berpendapat bahwdh al-
Qamar al-Kully bernilai 5°* Menurut KH.Zuber Umar al-Jailaniy
dalam kitabnya Khulashah al-Wafiyahnilainya adalah 5° 16*
KH.Moch.Zubair Abdul Karim dalam kitabnyittifaq dzat al-Bain
menggunakan nilai 5° & pendapat dengan besaran ini juga diutarakan
oleh Muhyidin Khazin dalanikamus IImu Falakaya®. Ada juga yang
menggunakan nilai 5° 8', jika dibedakan dengani nitdang Bulan
terjauh yang dipakai oleh BHR Kementrian Agama RBka yang
sesuai dengan Astronomi modern saat ini besaranmercapai 5° 8'
52+ 17

Perbedaan angka-angka di atas disebabkan Orbin Balialu
mengalami perubahan secara gradual karena gangtarargravitasi
Matahari. Akibatnya titik simpangnya bergeser keabasepanjang
ekliptika dan menempuh satu putaran penuh di zolgit dalam waktu
sekitar 18,6 tahun. Hal ini menyebabkan kemiringaibit Bulan
terhadap ekliptika bervariasi dari 4°57’ sampai®@au rata-rata 5°9'.

Pergeseran titik simpul ini dinamakeegresi simpul Bulaf®

3 Noor Ahmad SSRisalah Falakiyah Nurul Anwakudus: TBS, t.t, him. 11.

4 Zubair Umar al-JailankKhulasha al-WafiyahTP.dan t.t, him. 84.

5 Moch. Zubair Abdul Karim|ttifaq dzat al-Bain Gresik : Lajnah Falakiyah NU Jatim,
t.t, him. 15.

18 Muhyidin Khazin loc. cit

17 Badan Hisab Rukyah Departemen AgamaARhanak Hisab Rukyaflakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1BBd. 101.

18 Nyoman SuwitroAstronomi DasarSingaraja: tt,td, him. 67.
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c. Markas
Kitab-kitab falak yang ada di Indonesia untuk penb#an data
Matahari dan Bulan sebagai markasnya sangat basvaecara umum
markas yang digunakan berdasarkan tempat dimandiperengarang.
Kitab Muntaha Nataij al-Aqwaldisusun salah satu ulama
Indonesia Muhammad Hasan Asy’ari dari Bawean yarggh singgah
di Pasuruan, akan tetapi markas yang digunakaraladdlkkahal-
Mukarramah di sisi lain karena ia pernah singgah dan belbyar falak
di Makkah.
Adapun markas yang digunakan tokoh falak lainyaamal
penyusunan kitab-kitab falak yang berkembang doiedia adalah:
a. Markas Jawa Tengah
1. Tadzkirah al-lkhwaroleh KH. Dahlan al-Semarangi
2. Fathu al-Rauf al-Mannaroleh Abu Hamdan Abdul
Jalil bin AbdulHamid al-Kudusi
3. Risalah al-Qamarainioleh KH. Noor Ahmad bin
Shadiq bin al-Saryani al-Jepara
b. Markas Jawa Timur
1. Al-Syamsu Wa al-Qamareh Ustadz Anwar Katsir al-
Malangi
2. lttifagi Dzati al-Bainolah KH. Zubair Abdul Karim al-

Gresiki
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3. al-Irsyaduh al-Murid oleh KH. Ahmad Ghozali
Muhammad Fathullah
c. Markas Jawa Barat
1. Sullam al-Nayyirainoleh Muhammad Mansyur bin
Abdul Hamid bin Muhammad damiri al-Betawi
dan masih banyak sekali kitab-kitab falak yang barkang di
Indonesia dengan menggunakan markas Pasuruan,i,Kidigelang,
Yogyakarta dan lain sebagainya.

Pada dasarnya perbedaan markas tidak akan menyebaail
perhitungan jika dikerjakan dengan menggunakarersisian metode
yang sama dengan markas asli yang digunakan. &ijladt perbedaan,
maka perbedaan itu tidak begitu signifikan kareiginya tidak terlalu
besar. Akan tetapi bukan berarti data lintang dajurbtidak bisa
dikatakan tidak penting, karena bisa jadi terjadirbedaan hasil
perhitungan ketika ketidaktepatan pengambilan dateang suatu
markas.

Data lintang-bujur Makkah ada beberapa versi yaitll 25'
14.7" LU dan Makkah 39° 49' 40" B'f.Sedangkan kitatMuntaha
Nataij al-Agwal,karena memang kitab tersebut disusun pada abad 20-
an, maka tentunya data lintang bujur Makkah tidanggunakan dua

digit pertama dari belakang yaitu pada detik dasaki seakurat

19 Berdasarkan hasil penelitian Nabhan Saputra patilant1994 dengan menggunakan
Global Positioning SystefGPS). Sedangkan hasil penelitian Sa'adoddin Dganalolalah 21° 25'
LU 39° 50" BT. Lihat Susiknan Azhamp.cit, him.49, dan Ahmad Izzudditjisab Praktis Arah
Kiblat” , op.cit,him.1.
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sebagaimana penentuan pada saat ini yang menggu@dka ataupun
Google Earth dan data lintang Makkah yaith 21° 30" LU dan. 39°
57' BT. Hal ini menyebabkan terjadinya perbedaetapi tidak menjadi
kesalahan atau perbedaan yang signifikan.

Adapun untuk penentuan lintang dan bujur sebelunyddenya
alat atau program sebagaimana era ini, maka dala&ukian dengan
patokan bintang untuk penentuan lintang, dan Maiaiméuk penentuan
bujur.

d. Daqgo’iq al-Tamkiniyah

Beberapa kitab yang termasuk metodahqigi, sangat
dibutuhkan sekali koreksdaqo’iq al-tamkiniyahhal ini digunakan
sebagai koreksi atas sudut waktu Mataha#dll sl Jgill (ugd ciual )
dan sudut waktu Bulangll sl g oush chal) 2

Dalam kitab Badi'ah al-Mitsal sendiri hanya menjelaskan
bahwa setelah menghitungill (s «iai bisa menggunakabagqoiq al-
Tamkiniyahuntuk mendapatkan nilais) Jgd o« <iai dengan melihat
jadwaf* yang diambil darial-Mail (deklinasi) danArdh al-Balad

(lintang tempatf®> berbeda dengan kitabahqgigi lainya seperti

20 ¢l susé Adalah busur siang, yaitu busur sepanjang lintasaiu benda langit diukur
dari titik terbit melalui titik kulminasi atas samptitik terbenam.( Badan Hisab Rukyah
Departemen Agamap.cit.,him. 248)

2 Jadwaladalah istilah penyebutan taabel astronomi yarsphiigunakan oleh para ahli
falak, jadwal ini hampir semuanya terletak padagiam sebuah kitab.

22 | jhat Rifa’Djamalludin, “Pemikiran Hisab KH. Ma’stm bin Ali Al-Maskumambangi
(Analisis Terhadap Kitab Badi'ah al-Mitsal Fi HisabSinin Wa al-Hilal tentang Hisab al-Hilal,”
Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semar&3.0, him. 96, td.
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Khulashah al-Wafiyahyang dicantumkan tabel datdago’iq al-
tamkiniyah®

Sedangkan dalam kitaduntaha Nataij al-Aqwakama halnya
dengan keterangan yang terdapat dalam Kiatli'ah al-Mitsal, tidak
ada data (jadwalylaqo’iq al-tamkiniyahdan diterangkan bahwa nilai
daqgo’ig al-tamkiniyahmerupakan hasil dari penjumlahan refraksi yang
diambil dari jadwal dengan melihat data deklinasila® dan lintang
tempat.

Untuk mendapatkan nilais ) Jjgdl ousé <iuai diambil dari hasil
perhitungan gurub kemudian dikonversi menjadi data jam, menit.
Sehingga menurut hemat penulis, dalam kiaimtaha Nataij al-Agwal
tidak dijelaskan proses perhitunggurub, tetapi hanyanencantumkan
data-data yang perlu diperrhitungkan, sehinggakumenentukan i<
s M w# secara substansi memasukkan datga’iq al-
tamkiniyah?*

e. ‘Alamah,dansabaq

‘Alamahyaitu penunjuk waktu (hari, jam dan menit) terja@in
ijtimak antara Matahari dan Bulan berdasarkan wakta-rat&>, data ini
dijadikan acuan untuk mempermudah mengetahui walionak dan

data ini digunakan dalam perhitungaqribi.

2 Zubair Umar al-Jailanpp.cit, him. 222.
2 Muhammad Hasan Asy’aripp.cit, him. 4.
% Muhyiddin Khazin,op.cit, him.1.
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Sabaq (kecepatar"rj5 digunakan untuk menentukkan ijtimak,
karena ijtimak haqigi bi al-tahqiq diperoleh dari hasil pengurangan
antara saat Matahari terbenam dengan umur bulan,udaur bulan
didapatkan dari hasil pembagiahfadhl baina humalengansabaq al-
mu’addaldari nilai ini akan menghasilkan nilsa’ah bu’du al-ijtima’.

Atau dalam kitabKhulashah al-Wafiyahuntuk menghitung
waktu ijtimak hagiqi bi al-tahgigyaitu dengan membagi selisih antara
thul al-gamar(bujur Bulan) dengathul al-syamsdengan selisih antara
sabagq al-syamdansabagq al-qgamaf’

Dalam kitabMuntaha Nataij al-Agwalkidak terdapatalamah
al-ayyam(waktu hari), dan juga tidak terdapat jadwabaq Sehingga
dalam kitab ini tidak dicantumkan pehitungan ijtkna

Akan tetapi oleh beberapa murid KH.Muhammad Hassyiahi
ada juga yang mencantumkan dakmah al-ayyamdan sabaqyang
pengambilan didapatkan dari kitab indy&itu Mathla’ al-Sa'’id atau
dengan kitatiahgjiqilainya®®

f. Koreksi (Ta'dil)

Karena kitabMuntaha Nataij al-Aqwalmerupakan kitab yang

digunakan untuk memperhitungkan posisi hilal. Makentunya,

perhitungan tersebut tidak akan terlepas dengang yaamanya

% gsabaqyaitu gerak bulan atau matahari pada lintasanyamselsatu jam. Lihat
Muahyiddin Khazinjbid, him. 70.

2" Lihat Taufig, ‘Menghitung Awal Bulan Kamariah Menurut Sistem Kkhkh al-
Wafiyah” dalam Moedji Rahartoed), Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Rahart@mbang:
Pendidikan dan Pelatihan Hisab Rukyat Negara-Neg&®aIMS, 2000, him. 4.

2 Kitab yang disusun oleh Syeikh Husen Zaid al-Mjsada Sya’ban tahun 1304 H/ 1887
M, lihat Mathla’ al-Sa’id, pada bagiaikhtitam.
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pergerakan Matahari, Bumi dan Bulan. Matahari sabagta surya
mempunyai cahaya yang besar, Bumi sebagai salahp&atet yang
mengelilingi Matahari dan ia juga mempunyai sateititu Bulan,
ketiganya saling berinteraksi Bulan memancarkaardie Bumi karena
mendapta bantuan cahaya Matahari.

Pada dasarnyt’dil itu merupakan nilai yang digunakan untuk
menetapkan hasil perhitungan rata-rata. Dengan kimi untuk
mengetahui posisi hilal (tinggi hilal, dan cahaydalh diperlukan
beberapa penta’dilan yang secara garis besar tdrdapa koreksi

diantaranya:

1. Koreksi perata tahunan, sebagai akibat gerak tahuBwaan
bersama-sama dengan Bumi mengelilingi Mataharindababit
yang berbentuk ellips. Koreksta(dil) tersebut diambilkan dari

angka yang diperolgkhashahMatahari.

2. Variasi yang mengakibatkan Bulan baru atau Bulaimgma tiba

terlambat atau lebih cepat.

3. Koreksi variasi yang besarnya diambil dari hasigkaen selisih

thul®® matahari dengawasatfi®bulan yang telah terkoreksi.

4. Koreksi lain untuk mengoreksvasathbulan antara lain koreksi

yang diambil dari hasil angk&hashah bulan yang telah

2 Dalam astronomi disebéicliptic Longitudeyaitu busur sepanjang lingkaran akliptika
yang diukur dari titik Aries ke arah timur sampajur astronomi yang melewati benda langit yang
bersangkutan. Lihat Muhyiddin Khaziop.cit,him. 83.

30 Wasathadalah busur sepanjang ekliptika yang diukur bakn hingga ke titik Aries
sesudah bergerak. Lihat Muhyiddin Khazp,cit, him. 91.
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terkoreksi. Dengan demikiawasath bulan didapatkan dengan
cara mengoreksvasathrata-rata dengan koreksi pertama, ke-dua,

ke-tiga, dan koreksi ke-empat.

5. Disamping itu, juga ada koreksi perata pusat seltsgauk ellips
orbit bulan, yang besarnya diambil delnashahbulan yang telah

terkoreksi.

Maka tidak heran, jika ada suatu pernyataan bahaender
hijriah  merupakan kalender yang sangat tepat karetzdam
perhitunganya melakukan banyak penkoreksian.

Kitab Muntaha Nataij al-Agwamenggunakan perhitungan yang
langsung pada perhitungéahqiqi, juga terdapat penkoreksian terhadap
data Bulan dan Matahari, kitab tersebut menawas@amta’dil atau
penkoreksian yang juga dilakukan dalam kitab-kl&b dengan sistem
haqigi bi al-tahgiqsepertiKhulashah al-Wafiyalyaitu lima kalita’dil
untuk data Bulardan juga ada penambahan koreksi sebelum koreksi
yang sifatnya perkiraan yaitu memperhitungkiflamimahdan ini tidak
terdapat dalam kitatKhulashah al-Wafiyahdan juga beberapa kitab
tahqiqilainya

Menurut Ahmad Tholha Ma’rufdhamimahdigunakan untuk
koreksi bujur rata-rata Bularwésath al-qomgr/bujur Bulan sebelum
dikoreksi untuk waktu tertentu, dan jaraknya 108ita

Koreksi-koreksi dalam kitaMuntaha Nataij al-Aqwaberbeda

dengan hisab-hisab kontemporer sepdtphemeris Hisab Rukyat
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Kementrian Agama RINewcomb dan metode hisab sejenisnya yang

memakai sistem koreksi sampai seratus¥ali.

3. Konsep Perhitungan
Perhitungan dalam kitakluntaha Nataij al-Agwabisusun secara

manual, dan terdapat jadwal logariftheebagaimana berikut:

SRS
9743792. Tt A 40 |33 o)) B> A
9637264 (+) bl and 27 23 ( L;&J\ by gl 2
9381056 J“’u“ 32 13 (@) @L’:H J:l\

Hasil 13° 23’, didapat dari rumus segitiga bolatyddeklinasi bulan: Sin
(Sin BQ X Sin MK) atau juga bisa dihitung dengamacdog (sin BQ x sin
MK) +10, kemudian untuk logaritma dalam kitab imlaatiga macam log
yaitu al-Nisbah al-Jaibiyyah(log sin), al-Nisbah al-Zhiliyyah(log tan) dan
al-Nisbah al-‘Asyari (sin). Jika diaplikasikan dengan kalkulator maka

caranya sebagai berikut:

Log sin: (log sin N) / 10+ 1
Log tan: (log tan N - 1)
N:nilai yang dicari

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bé&derapa
ahli falak Pasuruan dihitung menggunakan alat Qigeperti kalkulator, dan
juga komputer. Dengan demikian, cara yang digunas@karang lebih

praktis, dan tidak merubah rumus asli turunan #éeb tersebut, yang

31 Fairuz Sabikpp. cit hal. 185-187.

32 Jadwal logaritma yang ada dalam kitdbontaha Nataij al-Aqwamenggunakan tujuh
decimal, darntidak diketahui keberadaanya setelah kitab aslgysebelumnya pernah dibawah
KH.Bir'ul Ulum tidak didapatkan kembali (KH. Ade Rman Syakur dan Hasan Ghalib).
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membedakan hanya pada kesederhanaan perhitunggrsgiarang cukup
menggunakan kalkulator dan tidak dilakukan secaemual.

Adapun dari data-data di atas, konsep perhitungany yerdapat
dalam kitabMuntaha Nataij al-Agwaimempunyai perbedaan dengan konsep
perhitungan kitaltahqigi lainya sepertkKhulashah al-WafiyahganNur al-
Anwardiantaranya:

1) Tidak diawali perhitungatagribi
Kitab Muntaha Nataij al-Aqwalangsung pada perhitungann
tahqiqi, sehingga tidak ada konversi atehwil al-sannahdan juga
tidak terdapat pasaran. Akan tetapi terdapat paaarkalender Hijriah
isthilahi yaitu dengan menentukan tahun kabisat dan tahumalas
sebagaimana yang dipaparkan pada bab Ill, secakiigmya penulis
contohkan sebagai berikut:

» Awal Muharram 1425 H

Caranya: 1424 £0631= 15.138.554

15.138.554 #5=15.138.559

15.138.55930 = 504.6185333sisa 19
NB: Jika sisa 0-10 maka tahun kabisat, jadi untukiriah
tam (1424) adalah tahun basitha, maka untuk melmgeta
tahun berikutnya kabisat atau basitha maka di jokaa
11, jika hasilnya> maka tahun nagis adalah tahun kabisat.
19 + 11 = 30, maka tahun 1425 adalah tahunn kabisat

kemudian+ 1 dan dibagi 7 (satu minggu terdapat tujuh
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hari), dan hasilnya adalah 3 (sabtu) diawali haaimks,

sehingga Awal Muharram bertepatan pada hari Ahad

(diambil setelahnya, lihat kitabuntaha Nataij al-Agwal

halaman 3).

Dengan demikian untuk menentukan hari di awal mula
maka dapat dilakukan dengan serangkaian perhitutajam basitah
dan kabisat. Kemudian dalam kit&lihulashah al-Wafiyyah, Nur al-
Anwar dan kitabtahqiqgi lainya, untuk pola perhitunganya terlebih
dahulu mengetahuiagribi yaitu gahwil al-sannal, yang kemudian
akan bisa lebih mudah mendapatkan nilai ijtimak.

Adapun untuk hari, kitabMuntaha Nataij al-Aqwalhari
dimulai Kamis. Menurut hemat penulis, karena kitabmemaparkan
metode penentuan awal bulan kamariah. Maka Kanididapatkan
dari 1 Hijriah yaitu dalam penentuan 1 Hijriah, gikmenggunakan
rukyat maka 1 Hijriah tepat pada malam Jum’at (L6 622 M).
Sedangkan jika berdasarkan hisab, maka 1 Hijrialbétrtepatan hari
Kamis (15 Juli 622 Mj? Oleh karena itu jika hasil menunjukkan hari
Kamis, maka 1 Muharram jatuh pada hari Jum’at, leksil hari yang
diperhitungkan ini sifatnya masih pendekatan kardwaasil hisab

isthilahi.

% Farid Ruskandagp.cit, him.



108

2) Gurub

Pada konvesional kitab-kitab falak, perhitungguomub tidak
dihitung dalam artian secara langsung mengambih-ra@ta jam
terbenamnya Matahari. Secara umum Kkitalhqiqi waktu gurub
menggunakan waktistiva‘ yang kemudian dikonversi ke waktu yang
diinginkan (WIB,WIT, WITA)3*

Dalam kitab Muntaha Nataij al-Agwaluntuk menentukan
gurubtidak dijelaskan prosesnya, akan tetapi ada kejaradata-data
yang harus dimasukan, maka perhitunggurub dapat dilakukan
dengan cara berdasarkan rumus waktu salat, damimmasukkan
langsung sebelum penta’dilan (dapat dilihat di lmemphisabMuntaha
Nataij al-Aqwa) atau bisa juga dengan cara sebagai berikut:

* MenentukkarMail al-Awal (MA) : sin™ (sin WM x sin 23.45)
WM: wasath al-syams/ wasathatahari

e Bu’du al-Quthr(BQ) : sin*(sin MA x sin=)

 Ashl al-Muthlag(AM) : sin™ (cos MA x coss )

« WaktuGurub: cos! (sin 0.808 + sin BQ + sin MA)/ 1¥

Atau

» MenentukkarMail al-Awal (MA) : sin™(sin WM x sin 23.45)

WM: wasath al-syams/ wasathatahari

* Bu’du al-Quthr(BQ) : sin™ (sin MA x sin=s)

3 Waktu yang dihitung berdasarkan peredaran sentahaa sebenarnya,dan matahari
berkulminasi selalu jam 12.00 dan tidak setiap tediri dari 24 jam, yakni bias lebih dan bias
kurang. Lihat Muhyidin Khazimp.cit, him. 90.

% Cara atau rumus yang diturunkan oleh Ahmad ThMafruf dengan pengambilan
data sebagaimana yang dijelaskan dalam kitabtaha Nataij al-Aqwal
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 Ashl al-Muthlag(AM) : sin™ (cos MA x coss )

* Nisf al- Fudhlah (NF) sin™ (sin BQ / sin AM)

« Waktu Magrib =6 [+|-] NF + DagaigTamkiniyah (3.3")*
Perhitungan ini dijadikan untuk menentuk#éimnul al-wasth ketika
terbenam Matahari sebelum Keul al-haqiqi, dari hasil perhitungan
gurub kemudian dimasukkan keisf qous al-nahar al-mar'dengan
pengambilan data jam, dan menit sebagaimana yamdphsu
dijadwalkan.

3) Tidak menghitung ijtimak

Kemudian dalam kitabMuntaha Nataij al--Agwaltidak
melakukan perhitungan ijtimak, hal ini dikarenakeomsep awal yang
ditawarkan kitab initidak hanya untuk menghitung akhir bulan atau
tanggal baru melainkan juga untuk menghitung pd3idan pada
tanggal-tanggal lainya.

Akan tetapi oleh ahli falak Pasuruan atau bahkanrdarid
KH. Muhammad Hasan Asy‘ari menambahkan perhitunij@mak
yang khusus untuk memperhitungkan awal bulan kaatdengan
cara dari sistem hisab kitab lainya sepEdih Ra’'uf al-Mannaratau
kitab yang sama-samaahgiqinya, dan juga ada yang disertai

penambahan jadwahbaqgdan‘alamah al-ayyani’

% Keterangan dari kitab tersebut, bahwlaqgaiq al-tamkiniyah= dagaiq ikhtilaf
(refraksi=34,5)Nisf Quthr al-Syams (Semidiameter 16’), jadiDaqgaiq al-Tamkiniyah
(0°34'+0°16"/15=3.3', (Ahmad Tholhah Ma’ruf) lifduntaha Nataij al-Aqwalhim. 4.

3" Ditambahkan oleh Abdul Mu’thi Bangil Pasuruan, tt.



110

Pada umumnya dalam penentuan awal bulan kamariah
ijtimak diperhitungkan, karena hal ini menjadi tolakur utama untuk
penentuan awal bulan kamariah, akan tetapi berloesgan kitab
Muntaha Nataij al-AqwalLogikanya kitabMuntaha Nataij al-Aqwal
digunakan untuk menetukan posisi Bulan pada hariyeng lain
yaitu tanggal 1,2,3,4,..., akan tetapi hasil kegiag hilal yang dihitung
berdasarkan sistem kitab tersebut, maka untuk ntekem ijtimak
bisa dilakukan dengan cara berikut:

Mencari ijtimak awal Ramadhan 1431 H dengan ketagg

04° 52’ maka:

ljtimak: Gurub — (2 x tinggi hilal) jika dari
ijtimak menentukan tinggi hilal maka didapatkan
rumus(Gurub - ijtimak) / 238 Diketahui h (tinggi
hilal).-2° 20’ 58.92" dangurub 5 57° WIS, maka
jika menggunakan catagribi didapatkart 57’ —
(2x -2° 20" 58.92" ) = 1038’ 57.84” WIS atau
22 38'57.84" WIB

Perhitungan ini hanya taksiran kasar ataqribi, jika menggunakan

perhitungan secara astronomi untuk mengetahui akindari nilai
ketinggian hilal itu sulit, hal ini karena dipenght lintang tempat®
Ada cara lain seperti menggunakan metode hisab yataga

dari kitabtahgigilainya, seperti dengan langkah sebagai beffkut:

3 Asumsitagribi, dari kaidah bahwa bulan menjauhi matahari 360 defa30 hari, 12
derajat/hari =0.5 derajat per jam.

%9 Hasil wawancara dengan Thomas Djamaluddin Faceldmd 18 Maret 2012.

0 Rumus yang digunakan Ahmad Tholhah Ma’ruf.
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a. MenghitungBu'du al-Mutlak(BM)

TB- TM (Thul al-Qamar— Thul al-Syams)= -2° 10’ 37.5”
b. Titik ljtimak (TIjt)

BM: 30’ 28" = -4° 17’ 14.9”
c. ljtimak Waktu Istiwa’ dan WIB

Gurub + 12 - Tljt = 22° 14’ 14.9” WIB

Kitab Muntaha Nataij al-Agwaltidak disusun dengan
perhitungaristhilahi, kitab tersebut disusun dengan memperhitungkan
posisi bulan yang pada dasarnya juga akan menighasiut put
ketinggian hilalyang sama dengan perhitungan awal bulan kamariah
dengan metode hisaiaqiqi bi al-tahgiqgyang menggunakan konsep
perhitungan ijtimak.

Dengan demikian kitatMuntaha Nataij al-Aqwalhanya
memperhitungkan posisi bulan (tinggi dan cahayaal)hiltanpa
memperhitungkan masa hilal. Hal ini dibuktikan demgidak adanya
perhitunganSabaqal-Qamar dan Sabag al-Syamgang digunakan
untuk menentukan ijtimak hakiki, serta tidak teraa@dwal alamah
al-ayyam (penunjuk waktu/ hari) untuk perhitungan ijtimak.

4) Ketinggian Hilal

Tidak ada keterangan dalam kitktuntaha Nataij al-Aqwal
bahwa tinggi hilal yang dihitung merupakan tinggahhakiki dan
tinggi hilal mar’i akan tetapi bisa dilihat dari koreksi-koreksi data

yang diperhitungkan, dan untuk tinggi hilal maisiecara umum itu
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dihitung dalam hisab kontemporer. Kriteria menghgiuinggi hilal

mar’i yaitu dengan menghitung beberapa koreksi (Dip, IR&s

Refraksi, Semi Diameter), dan hal ini akan dijetaskpada sub

berikutnya.

B. Analisis Verifikasi Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab

Muntaha Nataij al-Aqwal

Sebagaimana yang dipaparkan pada sub sebelumnya I(Ba

gambaran tentang akurasi hasil perhitungan awahbk&amariah dalam kitab

Muntaha Nataij al-Aqwal menunjukkan bahwa selisih antara hasil

perhitungan kitab tesebut dengan kitabulashah al-Wafiyahidak terpaut

jauh, hanya selisih pada menit + 1-60, sehinggatddigetahui seberapa jauh

tingkat kebenaran dan keakuratan dari hasil pergén kitabMuntaha Nataij

al-Agwal

Berikut contoh hasil perhitungan awal bulan Ramadhaun 1431H:

Kitab Tahun Bulan Tinggi Hilal
Muntaha Nataij al-Aqwal 1431 Ramadhan 4° 51' 57.67
Khulashah al-Wafiyah 1431 Ramadhan 3° 53’ 50.46’
Nur al-Anwar 1431 Ramadhan 3° 09 31"
Ephemeris 1431 Ramadhan 2° 28 15.85

Adapun jika dibandingkan dengan nilai berdasarka&nhipungan

kontemporer, maka selisihnya terpaut sekitar pa@aderajat atau bahkan

hanya di menit. Hal ini disebabkan karena data-gatey digunakan metode
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haqiqi bi al-tahgiqtidak up to date,dan secara keseluruhan hampir semua
datatahqgiqiitu sama, hanya saja proses perhitunganya bedaduiagga tidak
menghasilkarout putyang sama, dan kitalduntaha Nataij al-Aqwamasih
menggunakan jadwal abadi, kemudian juga ada kekekeksi yang belum
diperhatikan untuk penentuan ketinggian hilahr'i diantaranya sebagai
berikut:

a. Parallaks

Parallaks atauikhtilaf al-manzhar adalah sudut yang
terbentuk dari perbedaan arah pandang terhadajplsddmnda langit
dari mata pengamét.

Koreksi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimamadi
suatu benda yang tampak di titik pusat Bumi olehimau dapat
terlihat dari permukaan Burffi.

Pengaruh parallaks terhadap posisi Bulan, perubahan
parallaks akan menimbulkan perbedaan antara Agsek&io dan
deklinasi yang sebenarnya dengan yang tercatat padgamatan,
karena jaraknya lebih kecil dibandingkan dengardadangit lainya.
Sedangkan pengaruh parallaks terhadap Matahariamgagsangat
kecil sekali.

Bila Matahari atau Bulan berada di ufuk, maka pseks itu
pula sudut parallaks terbesar atau yang disebatgrrigan horizontal

parallaks. Parallaks berubah tergantung kepadék jaemith atau

1 Susiknan Azharipp.cit,him. 97.
“2 Slamet Hambali, “Gerak Tata Surya”, disampaikalamadiklat Hisab Rukyat Jepara
pada 28-29 Desember 2008.



114

ketinggian posisi benda, makin jauh kedudukan delgnda langit
dari Bumi, maka semakin kecil parallaksnya dan makiekat
kedudukan benda langit maka makin besar pula p&sai/a.

Harga parallaks Matahari rata-rata 8", sehinggaa bis
diabaikan atau tidak harus diperhitungkan, berbddagan harga
parallaks Bulan yang mencapai 54" sampai 61”. Adapuntuk
mencari tinggi hilal mar’i, maka nilai ini dikurakgn. Sehingga tinggi
hilal tidak lagi dihitung dari permukaan bumi, mekan dari
permukaan bumi tempat si pengamat.

. Semi Diameter

Secara astronomis, saat Matahari terbenam tergatdi saat
titik pusat piringan Matahari mempunyai jarak zBn@00 50'. Di
dalam daftar ephemeris angka itu dijadikan dastukumenyatakan
saat Matahari terbenam atau terbit pada tempatapesigin setinggi
permukaan laut. Titik puncak lengkungan atas Matadeat itu tepat
berada di garis horizon. Harga 50’ didapatkan dsijumlahan
diameter sudut Matahari ( =16’ ) dan sudut pembiassghaya dalam
atmosfer Bumi bagi benda langit yang berada efyasjang horizon
(=34").

Koreksi ini dimaksudkan agar hasil yang dihitungkdou
titik pusat Bulan akan tetapi piringan dari Bulaapab pada dasarnya
semua data Bulan diambil dari titik pusat bularerld diperhatikan

bahwa dalam penggunaan koreksi semidiameter Baolamaka yang
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dimaksudkan jika koreksi ini ditambahkan maka yangkur adalah
piringan atas Bulan, namun apabila yang dikehendd&iah piringan
bawah Bulan maka koreksinya adalah dikurangkan diametef®
Oleh karenanya ada yang berpendapat ditambahkanadanyang
dikurangkan.

c. Refraksi (pembiasan sinar)

Pembiasan cahaya benda langit terjadi dalam atrri®gifini,
yang menyebabkan posisi benda langit yang tampasednukaan
Bumi berbeda dengan yang sebenarnya, dan hargeksefrerubah
menutut ketinggian benda langit.

Semakin tinggi kedudukan benda langit, semakin aknd
refraksinya, begitu sebaliknya semakin rendah kekiaad benda
langit maka semakin tinggi refraksinya. Jika betalzgit berada di
titik zenith, maka tinggi 90° dan refraksi 0. Padeat terbenam atau
terbit dengan tinggi 0°, dan besar refraksinya -kira 34’ atau
34,5°%

Harga refraksi ini bisa didapatkan dari daftar aks$i atau

juga lampiran Almanak Nautica, atau didapat denganmus sebagai

berikut®®

Refraksi: 0.0617: tan(h + 7.31: (h+ 4

3 Lihat Rifa’ Djamaludinop.cit, him.103.

44 M.Yusuf Harun,Pengantar limu FalakBanda Aceh: Yayasan PeNA, Cet.l, 2008,
him.24-25.

5 Munyiddin Khazinop.cit,him. 143.
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Dalam perhitunganya, koreksi refraksi ditambahkamgén tinggi
hilal hakiki.
d. Dip

Dip atau kerendahan ufuk, ketinggian tempat itu adap
mempengaruhi arah pandang ke ufuk (horizon). Semaikiggi
tempat pengamatan dari permukaan air laut, makaalsanbesar
kerendahan ufuknya. Ufuk yang terlihat ketinggiaratan sejajar
dengan tinggi permukaan laut disebut ufuk hissin déuk hakiki
disebut juga dengan ufuk yang sebenarnya.

Perbedaan jarak zenith antara ufuk hakiki dan ufddci
disebut dengan kerendahan ufuk, arah pandang nsanesiadap
benda-benda langit tidak dibatasi oleh ufuk hakialainkan ufuk

mar’i.

Dalam penentuan awal bulan kamariah hasil ketimggralal
merupakan hal yang sangat urgen, ketinggian Hiailgifa’ al-Hilal (g4
) bisa dikatakan merupakan hasil akhir dari prossgiptungan hisab.
Dengan demikianf3¢d! g, selalu menjadi acuan dalam penetapan awal
bulan. Hal ini bisa dilihat dengan adanya ketetdpatan al- Rukyatiengan
ketinggian hilal 2° (dua derajat) yang dipeganghotemerintah Indonesia
sekaligus sebagai anggota MABIMS, kemudian kon¥eépjud al-Hilal
(ketinggian hilal (positif) di atas ufuk atau diaat 0°) oleh ormas

Muhammadiyabh.
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Dari beberapa sistem perhitungan, ada yang konsep
memperhitungkan sampai tinggi hilal hakiki dan jugda yang tinggi hilal
mar’i. Tinggi hilal hakiki didasarkan pada posisetikggian hilal yang
dihitung dari ufuk hakik®, sedangkan tinggi hilal mari merupakan
ketinggian hilal yang dihitung dari ufuk mdri Pada dasarnya ufuk dibagi
menjadi tiga, selain ufuk hakiki dan mar’i masihaadfuk hissi forison
semu. Bidang ufuk hissi ini sejajar dengan bidang ulfiakiki, perbedaannya
terletak pada parallakg.

Dengan demikian, untuk menghitung ketinggian Bufmda saat
Matahari terbenam menjelang awal bulan kamarialuybisa dilakukan
dengan sampai pada hilal hakidan hasil ini bersifat pendekatan, karena
selisih waktu itu bukan tinggi saat Matahari tedoan Ketinggian dihitung
pada lingkaran vertikal atau tegak, sedangkan pekga Matahari dan Bulan
sejajar dengaaquator.

Maka untuk menghitung ketinggian Bulan pada saattaN&i
terbenam harus dihitung dari posisi pada saat geaaruatas Matahari tepat
di horizon (ufuk), sehingga secara tidak langsuagupya koreksi-koreksi

sebagaimana yang disebutkan di atas.

46 Ufuk hakiki atau ufuk yang dalam astronomi disebute Horizon,adalah bidang datar

yang ditarik dari titik pusat bumi tegak lurus dangyaris vertical sehingga ia membelah bumi dan
bola langit menjadi dua bagian sama besar, bagias dan bagian bawah, dalam praktek
perhitungan tinggi suatu benda langit mula-mulataity dari ufuk hakiki ini. Lihat: Muhyidin
Khazin,op. cit hal. 86.

" Ufuk mar'i atau ufuk kodrat adalah ufuk yang teali oleh mata, yaitu ketika seseorang

berada di tepi pantai atau berada di dataran yangas luas, maka akan tampak ada semacam
garis pertemuan antara langit dan bumi. Garis peréa inilah yang dimaksud dengan ufuk mar’i,
yang dalam astronomi dikenal dengan nafisgble Horizon Lihat Muhyiddin Khazinjoc.cit.

8 Muhyiddin KhazinJoc.cit.
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Dengan demikian dapat disimpulkan pula bahwa pergan
ketinggian hanya sampai pada ketinggian hakikg@irbulan), karena untuk
mencapai pada perhitungan hilal matinggi hilal) maka koreksi-koreksi
yang disebutkan di atas perlu diperhitungkan daail parhitungan ini dinilai
cukup akurat jika dibanding dengan perhitundagribi serta mempunyai
kesetaraan dengan kitdahahgiqi lainya yang lebih baru dibanding dengan
kitab Muntaha Nataij al-Agwabdan hasilnya mendekati pada tingkat akurasi
hisab kontemporer, sehingga perhitungan Kitaimtaha Nataij al-Aqwabisa

dinilai cukup relevan.

Kelebihan dan Kekurangan Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab
Muntaha Nataij al-Agwal

Perbedaan penetapan awal bulan kamariah di Indodédsarenakan
tidak adanya kesepakatan kriteria dalam pengajpikasistem hisab, pada
dasarnya sistem hisab dan sistem rukyat sama-saméingnya untuk
penetapan awal bulan khususnya bulan-bulan yangadieacuan umat Islam
untuk melaksanakan ibadah, karena sistem hisab gaskrnya masih pada
batas kebenaran hipotesis, yang masih membutuhlegifikasi melalui
observasi secara emphffigaitu rukyat.

Hisab tidak seharusnya dijadikan penetapan awadnbubelainkan

sebagai pijakan atau ancer-ancer (informasi) yaragsilm membutuhkan

4% Ahmad IzzuddinMakalah Hisab Rukyat antara Kebenaran Hipotesis ¥amifikasi

disampaikan dalam Stadium General yang diselenggar&akultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semaang pada Rabu, 29 Februari 2009 pukul 09.30.
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observasi (rukyat) sebagai bukti hasil dari perfgan tersebut Jika dari
kedua metode tersebut tidak mencapai, maka dapakukan dengan
istikmal. Sehingga dari berbagai redaksi hadisatemtcara penentuan awal
bulan kamariah bisa diterapkan secara keseluruhan.

Masalah hisab, penklasifikasian metode hisab aw&nbkamariah
disesuaikan dengan pola perhitunganya, dan sepértgembangan zaman
perhitungan awal bulan kamariah mulai banyak mengkan rumus segitiga
bola dengan rumus matematika yang lebih disedekan&oreksinya lebih
teliti dan juga menggunakan data-data baru yanasditkan atas pengamatan.

Adanya metode hisalurfi, haqigi al-tagrib, haqigi al-tahgigdan
juga kontemporer tidak menjadi alasan untuk tidagmpelajari ataupun
menggunakan metode klasik lebih spesifiknya terasegori hisab urfi
atau purtahqiqi bi al-tagribdantahqiqi bi al-tahgig(lebih identik kodifikasi
dalam bentuk kitab).

Semua sistem perhitungan mempunyai tingkat akyeasy berbeda,
bahkan bisa jadi kitab yang disusun atau dibuaa gadnanya relevan dengan
keadaan Bulan dan Matahari yang sebenarnya. Kpamteadasarnya para ahli
falak dahulu juga membuat berdasarkan pedomamigiiaab yang tertuang
dalam al-Qur’an, hadis, ilmu pengetahuan lain (pematan) dan mereka juga
belajar tentang perhitungan dengan para ilmuwan.

Oleh karena itu, semua konsep perhitungan yangalit@an para ahli

falak pada mulanya bisa dijadikan pertimbanganmdglanentuan awal bulan

50| ihat Ahmad Izzuddinloc.cit.
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kamariah sehingga dari pertimbangan tersebut akasitkan suatu ijtihad.

Maka dari itu, eksisitensi yang dimiliki oleh satistem tidak menghilangkan

eksistensi sistem yang lain. Sebagaimana kaidalyjigh yang berbunyi:
algiay L =il Y 3 Lggay)

Artinya: ljtihad yang satu tidak bisa dirusak ijtihad yapang lain

Pada tahun 1930-1950-drisab haqiqi bi al-tahqgigtidak banyak
dipelajari, karena sudah banyaknya yang menggun&ikab Sulllam al-
Nayyiraiin. Akan tetapi bukan berarti pula kitd¥duntaha Nataij al-Agwal
dikesampingkaﬁ? Hal ini terbukti kitab tersebut masih digunakan
pertimbangan dalam penentuan awal bulan kamariatterdbaga daerah
Pasuruan salah satunya LFNWan juga dijadikan pedoman pembelajaran
ilmu Falak di Pondok Sidogiri dan Pondok Besuk.

Dengan demikian, eksistensi hisab kifdlontaha Nataij al-Aqwal
bisa dikatakan masih terlalu sempit dengan melitenya wilayah Indonesia
yang terbagi beberapa propinsi.

Faktor penyebab tidak banyak pengguna kitéintaha Nataij al-
Agwal diantaranya: Kurangnya publikasi, yakni kitab idak banyak dicetak
dan diedarkan, khususnya di daerah Pasuruan yangpakan tempat singga
KH. Muhammad Hasan Asy’ari masih banyak yang menglan metode

taqgribi karena dianggap lebih mudah dipahami; tidak bamgakid dari KH.

®1 Abdullah bin Sa'id Muhammadidhoh al-Qaga’id al-FighiyyahSurabaya: Maktabah
al-Hidayah,cet.lll, 1410, him.51.

52 Dalam hal ini yaitu kitatSullam al-Nayyiraindisampaikan Aqil Fikri pada wawancara
tanggal 26 September 2011, di Nganjuk.

%3 Hasil Wawancara dengan Aqil Fikri tanggal 26 Seriter 2011 di Nganjuk.
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Muhammad Hasan Asy’ari yang memahami tentang ilatakf(dalam hal ini
kitab Muntaha Nataij al-Agwgl Sehingga harus mempelajari dengan
sendirinya, sedangkan ilmu falak kurang banyak wmitnioleh masyarakat
karena dianggap sulit.

Dari eksistensi metode hisaduntaha Nataij al-Agqwalyang masih
digunakan pertimbangan dalam penetapan awal balarakah pada wilayah
tertentu. Maka tentunya kitab ini juga mempunydekian dan kekurangan,
diantara kelebihanya adalah:

1. Rumus yang digunakan dalam perhitungan kitab tetsédlah
menggunakan rumus segitiga bola (trigonometri), kipes pada
dasarnya dalam kitab tersebut untuk mencari pddetahari dan
Bulan rumus-rumus dipaparkan dengan bahasa Arapsederhana.
Akan tetapi jika disederhanakan dan menggunakan usum
Matematika modern, maka hasilnya sama dengan runmuss yang
digunakan Astronomi modern

2. Pada dasarnya kitatMuntaha Nataij al-Agwal tidak hanya
digunakan untuk penentuan awal bulan kamariah s tetapi
konsep perhitunganya bisa digunakan untuk menentykasisi
Bulan selain pada tanggal 29 sehingga tidak additprgan
ijtimaknya, dan hal ini yang membedakan dengarbkaagiqi yang
lainya. Meskipun tanpa memperhitungkan ijtimak, i tésaran
hasilnya pun tidak terpaut jauh dengan metbodeiqi bi al-tahqiq

yang lainya
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3. Data-data yang dipakai lebih teliti dari datqribi, dan dalam
perhitunganya terdapat penambahan koreksi yaitu ekkor
dhamimah,data Bulan per 103 tahun. Meskipun demikian, tetap
pada dasarnya data-datzhqiqi itu hampir sama, meskipun pada
proses perhitunganya berbeda, tetagi putyang dihasilkarjuga
tidak akan berbeda jauh
Perhitungan dalam kitaiMuntaha Nataij al-Aqwaljuga terdapat

kekuranganya, diantaranya:

1. Dalam kitab tersebut masih menggunakan jadwal alsatiagai
pijakan dan masih ada beberapa yang belum dikorelsiknya
hisab kontemporer untuk menentuksiia’ al-hilal

2. Kurangnya beberapa informasi, seperti untuk pemgém gurub,
kitab ini tidak memberikan keterangan cara mempeérgla hanya
ada penjelasan data-data yang dimasukkan dalantyreydingurub
kemudian koreksidhamimahper/103 tahun hanya sampai tahun
1524 H, dan tidak ada keterangan rumusnya sertahneada
beberapa data yang tidak dimuat dalam kitab tetseleperti
‘alamah al-ayam, sabagandaqa’iq al-tamkiniyyah

3. Tidak terdapat konversi Hijriah ke Masehi, tidakagghsaran dan
juga tidak ada perhitungan ijtimak, sehingga masila beberapa
unsur yang kurang untuk membantu dalam pelaksamni&sat

4. Data-data yang ditampilkan dari kitab ini pada muy& masih

menggunakan angkaumali yang kemudian dikemas ulang oleh
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PCNU Pasuruan dengan menggunakan arngkai guna untuk

mempermudah dalam membaca data yang telah disediaka

Dengan demikian pada dasarnya metode-metode yaagadkan
para ahli falak Indonesia masih banyak digunakaskipan sifatnyaagribi,
dan masing-masing perhitunghan itu juga mempunyi&i kelebihan dan
kekuarangan. Sehingga eksistensi dari masing-maseigde yang ada sejak
awal adanya ilmu falak di Indonesia hingga perkemgbaya tetap masih
dijadikan pertimbangan dan perbandingan sebagaanag@enentuan awal

bulan kamariah.



